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TUHAN DAN VANG 
DALAMPANDANGAN 
ARISTOTELES DAN HERNANDO DE SOTO 
SEBUAH PERBANDINGAN 
Herlina Y aka Roida 1 
Pengantar 
Kegagalan ekonomi dunia saat ini yang dimulai dari krisis tahun 2008, 
menunjukkan bahwa segala sesuatu memiliki batas, meskipun hasrat sendiri pada 
dasarnya tidak memiliki batas. Pada tahun 2007 , pendapatan rata-rata masyarakat 
_\merika Serikat meningkat scbesar 5% namun biaya hidup juga mengalami 
peningkatan sebesar 3.5%. Ironisnya lagi salah satu perusahaan keuangan terkena 
di dunia, Goldman Sach memiliki pendapatan sebesar $46 miliar, pendapatan 
tersebut setara dcngan gross domestic product lebih dari scratus negara di dunia 
seperti Serbia, Kroasia, dan Guatemala serta ncgara-negara di :\frika. Gambaran 
ini sangat ironi dengan kejadian yang menyertai sctahun kcmudian, yaitu 
meletusnya gclcmbung-gclcmbung uang yang diciptakan melalui mekanisme 
sistem kapitalisme yang bukan lagi memcgang prinsip ekonomi tctapi,greedol!omics. 
Semua terjadi karena persepsi bah\\·a uang tidak mcmiliki batas, padahal secara 
konseptual orang mclupalrnn bah\\·a dalam prinsip keuangan ada yang disebut 
scbagai '!JJJo .ridal !1w1.1adionJ' 1·aitu prinsip rnng menyatakan balrn:a pada dasarnya 
modal tidak pernah bertambah, han~·a berpindah. ?\!aka saya tidaklah pcrcaya 
pada ungkapan salah satu dari moti,·ator keuangan tcrkenal di Indonesia }·ang 
mengatakan dapat menciptakan dua juta orang kaya baru dalam dua minggu, 
yang secara harafiah bcraru pada wakru yang bcrsamaan ahm tcrcipta clua juta 
orang miskin barn. 
Lalu apa sesungguhnya yang menggerakkan itu semua? i \pakah semata-
mata adalah sebuah sistcm keuangan yang diadopsi dan menjadi akhir dari sebuah 
sejarah seperti Fukuyama (2006) mcngungapkan dalam 'The End efiiistory and The 
LaJt lvla11' yang secara skeptik menyatakan berakhirnya sebuah sejarah dengan 
berlakunya sebuah sistem ekonomi yang mengedapkan modal sebagai jantung 
utamanya yaitu sistem kapitalisme. Ataukah uang? Apakah sesungguhnya uang itu? 
Yang sering kali membuat kita men-Tuhan-kan uang dan meng-uang-kan Tuhan? 
Begitu seolah penempatan kedua hal terse but setara satu sama lain, menggantikan 
1. Pcngajar di Fakultas Bisnis, Universitas Katolik Widya i\fandala, Surabaya, dapat dijumpai di: yokaroida@: 
yahoo.com.au/yokaroida@gmail.com/herlina@wima.ac.id 
108 
